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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era industrialisasi ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan sektor  

industri pasti akan menggunakan teknologi canggih diberbagai sektor kegiatan 

menuntut perusahaan untuk meningkatkan seluruh sumber daya yang dimiliki, dalam 

menghasilkan produk berkualitas tinggi. Kualitas produk bisa dikatakan tinggi 

apabila ada peranan penting oleh sumber daya manusia itu sendiri. Beberapa variabel 

produksi dalam perusahaan seperti modal, mesin, dapat meningkat jika sumber daya 

manusia di kelola dengan sangat baik.  

Keselamatan dan Kesehatan Pekerjaan (K3), perlindungan keselamatan kerja 

pekerja harus di utamakan oleh setiap perusahaan. Pekerja adalah aset yang sangat 

penting dalam pembangunan ekonomi negara yang wajib diberikan perlindungan 

keselamatan dan kesehatan dalam bekerja. K3 bertujuan untuk memberi perlindungan 

kepada pekerja agar sehat, aman, produktif, dan menghindari kemalangan pekerjaan 

dan penyakit pekerjaan (Febrianti dkk, 2021). 

Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan kerja (SMK3) yaitu suatu cara 

untuk  mengatur atau mengelola dalam hal kesehatan dan keselamatan secara 

sistematis dengan merencakan, menerapkan, mengukur dan pengawasan. . Melalui 

perbaikan sistem K3 yang dilakukan perusahaan secara berkelanjutan dapat 

mendukung perusahaan yang berdampak pada peningkatan kinerja (Samahati, 2020). 

Alat Pelindung Diri (APD) berfungsi untuk menghindari  pekerja dari bahaya 

yang di sekitar lingkungan kerja dan juga zat tercemar supaya tetap sehat dan selalu 

mengutamakan keselamatan dari risiko bahaya kecelakaan kerja dengan 

menggunakan fasilitas yang di berikan agar mengurangi tingkat risiko kecelakaan 

saat melakukan suatu pekerjaan di suatu lingkungan. (Farid dan Anggraini, 2021). 
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CV. Ridho Ilaahi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi 

kayu pallet yang beralamat di jalan hangtuah Duri, Riau. Dalam operasinya terdapat 

beberapa kecelakan yang pernah dialami oleh pekerja sehingga dapat menghambat 

kegiatan produksi, . Keselamatan dan kesehatan kerja pada CV. Ridho Ilaahi sudah 

diterapkan pelatihan mengenai K3 namun kecelakaan kerja hampir sering terjadi 

disana, karena kecerobohan pekerja itu sendiri, kurang nya pengawasan dan juga dan 

juga tidak ada tindakan teguran yang membuat  efek jera . 

 

Gambar 1.1 Pekerja Tidak Menggunakan Alat Pelindung Diri 
(Sumber: Pengumpulan data, 2021) 

 Berdasarkan hasil wawancara dari pihak perusahaan terdapat beberapa 

kecelakaan kerja  dapat di perhatikan pada tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 Data Kecelakaan Kerja CV. Ridho Ilaahi. 

Tahun Jumlah 

Karyawan 

Kategori Kecelakan Kerja 

Ringan Sedang  Berat Total 

2018 30 3 2 1 6 

2019 30 1 2 0 3 

2020 28 2 2 1 5 

2021 26 3 3 2 8 

 (Sumber: Pengumpulan data, 2021) 
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa kecelakaan kerja berakibat 

negatif terhadap perusahaan baik dari target atau pencapaian produksi maupun biaya 

pengeluaran yang terjadi akibat kecelakaan kerja yang harus di tanggung oleh 

perusahaan. Seperti pada tahun 2018 terdapat enam kasus kecelakaan kerja. 

Berikutnya  tahun 2019 mengalami penurunan jumlah kecelakaan kerja sebanyak tiga 

kasus. Pada Tahun 2020 terdapat lima kasus kecelakaan kerja. Kemudian pada tahun 

2021 mengalami peningkatan yaitu sebanyak delapan kasus. 

Berikut ini adalah  tabel data Target Produksi dari ukuran kayu pallet 

(71x101) yang dapat dilihat pada tabel 1.2 : 

Tabel 1.2 Data Target Produksi Tahun 2018-2021 

 

Tahun 

Target  

Produksi/Tahun 

(Pcs) 

Jumlah 

Produksi/Tahun 

(Pcs) 

 

Keterangan 

2018 45.950 44.340 Tidak terpenuhi 

2019 43.573 36.754 Tidak terpenuhi 

2020 37.953 34.708 Tidak terpenuhi 

2021 39.468 35.248 Tidak terpenuhi 

Total 166.944 151.050  

(Sumber: Pengumpulan data, 2021) 

 Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui target produksi kayu pallet yang ada 

pada CV.Ridho Ilahi Tahun 2018-2021, berdasarkan hasil wawancara dengan asisten 

produksi, setiap tahun target produksi mengalami perubahan, biasanya target 

produksi tidak terpenuhi disebabkan oleh, yaitu seperti pallet yang di produksi tidak 

memenuhi target, adanya kerusakan mesin produksi, dan akibat kecelakaan kerja. 
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 Oleh sebab itu untuk mengetahui biaya kecelakaan kerja dan resiko bahaya 

kecelakaan kerja pada perusahaan, perlu adanya “Analisis pengendalian risiko 

kecelakaan kerja pada area lantai produksi dengan menggunakan Metode Robinson 

dan Hazard Identification And Risk Assesment ( HIRA) di CV.Ridho Ilaahi” 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Pada area lantai produksi sering terjadi nya kecelakaan yang dapat 

menghambat jalan produksi, baik kecelakaan karena kelalaian pekerja dan kurang nya 

pengawasan dapat merugikan perusahaan. Maka dari itu perlu nya mengitung biaya 

kecelakaan dan kerugian yang di alami pekerja untuk menentukan bagaimana cara 

pengendalian kecelakaan kerja di CV. Ridho Ilaahi. 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

 Pada permasalahan tersebut ada beberapa tujuan yaitu: 

1. Untuk menghitung biaya kecelakaan dan kerugian yang dialami pekerja 

menggunakan metode Robinson di area lantai produksi. 

2. Untuk mengidentifikasi jenis risiko kecelakaan, penilaian risiko dan 

pengendalian bahaya kecelakaan yang ditimbulkan menggunakan metode HIRA 

di area lantai produksi. 

3. Untuk memberikan usulan pengendalian dan perbaikan risiko kecelakaan kerja. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Peneliti ini di beri batasan agar peneliti lebih mudah dalam memfokuskan 

objek permasalahan yang akan diteliti,. Batasan masalah yang akan di lakukan  

adalah:  

1. Area yang akan di teliti adalah lantai produksi di CV.Ridho Ilaahi. 

2. Data yang dipakai untuk pengolahan data pada tahun 2018-2021. 
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1.5       Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi penulis 

a. Dapat mengetahui bahaya risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

b. Dapat memberikan tindakan pengendalian risiko terhadap keselamatan dan 

kesehatan kerja 

c. Dapat meningkatkan dan menerapkan teori-teori perkuliahan kesehatan dan 

keselamatan kerja 

2. Bagi Perusahaan 

Dapat memberikan saran untuk usulan pertimbangan dan sumber referensi bagi 

pimpinan perusahaan berkaitan dengan bahaya kecelakaan kerja dan memberikan 

perbaikan dalam pengendalian resiko kesehatan dan keselamatan kerja (K3). 
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1.6 Posisi Penelitian 

 Penelitian dengan membahas tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

telah banyak di lakukan sebelumnya, agar tidak terjadi penyalinan atau 

penyimpangan, maka perlu di tampilkan posisi peneltian. 

 Berikut adalah tampilan posisi penelitian pada Tabel 1.3: 

Tabel 1.3 Posisi penelitian. 

No Judul dan Penulis Tujuan Metode 

1 Perhitungan Kuantitatif Skor 

Risiko kecelakaan Menggunakan 

Metode Fine dan Matriks 

Robinson 

Yolanda dkk,2014 

Perbandingan Skor biaya 

kecelakaan 

Untuk menghitung biaya 

kecelakaan resiko 

 

ROBINSON 

2  

Estimasi Biaya Kecelakaan Dalam 

Pengelolaan Sistem Manajemen 

K3 Dengan Metode Robinson.  

Nupus, 2018 

 

Untuk Mengetahui Biaya 

Kecelakaan Kerja 

Untuk Penanggulangan 

terhadap kecelakacaan 

kerja 

 

ROBINSON 

 

3.  

Analisis Penerapan Keselamatan 

Kerja Menggunakan Metode 

Hazard Identifikacation Risk 

Assessment (Hira) 

Mayasari dkk  ,2020 

 

 

untuk mencari sumber 

potensi bahaya di setiap 

jenis pekerjaan, 

lingkungan, alat dan 

beberapa faktor 

penyebab bahaya laimya. 

industri tersebut 

Hazard  

Identificatio

n And  

Risk 

Assesment  

(HIRA) 

(Sumber: Pengumpulan Data,2021) 
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Tabel 1.2 Posisi penelitian(Lanjutan)  

No Judul dan Penulis Tujuan Metode 

4 Analisis Tingkat Resiko 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) Dengan Menggunakan 

Metode HIRARC di PT.XYZ  

 Muhammad Nur, 2021 

 

Untuk mengetahui resiko 

keselamatan dan 

kesehatan kerja di stasiun 

press di PT. XYZ dan 

untuk memberikan 

usulan pencegahan atau 

pengendalian 

keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) di 

stasiun Press di PT. XYZ 

HIRARC 
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Analisis Risiko Kecelakaan Kerja 

Metode HIRA (Hazard 

Identification And Risk 

Assessment) Di Pt. X  

Afnela dan Utami, 2021 

melakukan identifikasi 

bahaya, menilai risiko 

bahaya menggunakan 

analisis metode HIRA 

agar tidak terjadi 

kecelakaan kerja yang 

membahayakan pekerja 

dan melindungi pekerja 

dari bahaya yang terjadi 

di perusahaan. 

Hazard  

Identificatio

n And  

Risk 

Assesment  

(HIRA 

(Sumber: Pengumpulan Data,2022) 

 

1.7    Sistematika Penulisan 

  Agar lebih mudah dalam memahami penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian ini disusun dengan penulisan yang cukup sederhana yang terdiri dari 6 bab. 

Adapun susunan dari ke enam bab tersebut adalah sebagai berikut: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Membahas tentang garis besar dari permasalahan yang dibahas, Dalam 

pendahuluan ini terdapat beberapa sub yang dibahas, adapaun sub-sub 

tersebut adalah latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
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manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan 

laporan. 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bagian ini berisi uraian tentang teori- teori yang digunakan untuk 

melakukan penelitian dan penganalisaan terhadap permasalahan yang 

terjadi serta garis besar metode yang digunakan. 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bagian ini berisi deskripsi tentang bagaimana penelitian 

dilakukan secara operasional, variabel penelitian, penentuan sampel, 

sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

 

BAB IV  PENGUMPULAN DATA PENGOLAHAN DATA 

Pada bagian ini berisi uraian tentang hasil yang diperoleh dalam 

penelitian dan pembahasannya yang meliputi deskripsi obyek 

penelitian, analisis data serta pembahasannya. 

 

BAB V  ANALISA 

Merupakan bab dimana berisi tentang analisa dari permasalahan yang 

terjadi dilapangan, dan kemudian diberikan usulan perbaikan yang 

akan dijelaskan dan dijabarkan lebih detail agar dapat memberikan 

solusi yang tepat. 

 

BAB VI  PENUTUP 

Pada bab ini akan menyimpulkan inti dari hasil pelaksanaan penelitian 

sesuai dengan tujuan pelaksanaan penelitian yang telah ditentukan 

pada Bab I. Pendahuluan dan memberikan saran untuk individu 

selanjutnya yang melakukan penelitian dengan menggunakan metode 

yang sama, namun pada kasus yang berbeda. 
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  BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1 Keselematan Kerja dan Kesehatan Kerja(K3) 

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan salah satu persyaratan 

untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan, di samping itu K3 adalah hak 

asasi setiap tenaga kerja (Kornelis dan Gunawan, 2018). 

Menurut Mangkunegara (2016) dikutip oleh Aini dan Nuryono (2020),. 

Keselamatan kerja adalah kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, 

kerusakan atau kerugian di tempat kerja. Sudut pandang dari resiko keselamatan 

adalah lingkungan kerja dampak yang terjadinya kebakaran, ketakutan aliran listrik, 

terpotong, luka memar, keseleo, patah tulang, kerugian alat tubuh, penglihatan dan 

pendengaran. Aspek-aspek tersebut berhubungan dengan alat-alat perusahaan atau 

lingkungan fisik dan mencakup tugas-tugas kerja yang membutuhkan pemeliharaan 

dan latihan, sedangkan kesehatan kerja dilihat kondisi yang bebas dari gangguan fisik, 

mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. 

Menurut departemen  k e t en agaan   kerja tentang   dasar-dasar   keselamatan 

dan kesehatan kerja, pengertian Keselamatan dan Kesehatan adalah sebagai berikut: 

1. Keselamatan  dan  kesehatan  kerja  secara  filsuf adalah pikiran dan upaya untuk  

menjaga  keadaan , keutuhan  dan  kesempurnaan  baik  jasmani  maupun rohani  

manusia  serta  hasil  karya  dan  budayanya  tertuju  pada  kesejahteraan manusia  

pada umumnya  dan tenaga kerja pada khusunya. 

2.   Keselamatan   dan   kesehatan   kerja   aspek   keilmuan   adalah   cabang   ilmu  

yang mempelajari tentang tata cara pencegahan dan pengendalian  kecelakaan 

kerja di tempat kerja. 

3. Keselamatan   dan   kesehatan   kerja   secara   praktik   adalah   bagaimana   

upaya perlindungan   agar   tenaga   kerja   selalu   dalam  keadaan  selamat  dan  

sehat selama melakukan pekerjaan di tempat kerja serta begitu pula bagi orang 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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yang akan masuk di tempat kerja maupun sumber dan dan proses produksi dapat 

secara aman dan efisien  dalam pemakaiannya. 

4. Keselamatan   dan   kesehatan   kerja   secara   hukum  adalah   ketentuan   yang 

mengatur  tentang  pencegahan  kecelakaan  untuk  melindungi tenaga  kerja  agar 

tetap selamat dan sehat. 

Menurut Suma’mur (1992) dikutip oleh Danial, dkk (2017), Tujuan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah sebagai berikut : 

1. Melindungi tenaga kerja atas hak dan keselamatannya dalam melakukan 

pekerjaannya untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan kinerja. 

2. Menjamin keselamatan orang lain yang berada di tempat kerja. 

3. Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien. 

 

2.2 Manfaat Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 

Menurut Korneilis dan Gunawan (2018) terdapat beberapa manfaat penting 

dalam penerapan K3 yaitu : 

1.  Perlindungan karyawan, tujuan utama dari penerapan sistem manajemen K3 

adalah memberi perlindungan kepada pekerja.  

2.  Memperlihatkan ketaatan kepada Peraturan dan Undang-Undang. Perusahaan 

telah menunjukan niat baiknya dalam memenuhi peraturan perundang-undangan 

sehingga dapat beroperasi normal tanpa menghadapi kendala dari segi 

ketenagakerjaan. 

3.  Memangkas biaya. Sistem manajemen K3, bisa menghindari dan mengurangi 

kejadian kecelakaan, kerusakan, atau sakit akibat kerja, sehingga dapat 

mengurangi biaya seperti premi asuransi 

4. Membuat sistem manajemen yang efektif.  

5.  Adanya prosedur yang terdokumentasi, sehingga semua aktivitas dan kegiatan 

yang akan terarah, organisir dan berada dalam koridor yang teratur. 

http://repository.unej.ac.id/
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6. .  Dengan diterapkannya sistem manajemen K3, image organisasi terhadap 

kinerjanya akan semakin meningkat, dan tentu ini akan berdampak kepada 

peningkatan kepercayaan pelanggan. 

 

2.3 Keselamatan Kerja 

Keselamatan kerja adalah suatu upaya untuk merencanakan dan  mengatur 

situasi yang berdampak terjadinya kecelakaan kerja melalui persiapan operasi standar 

yang menjadi tolak ukur dalam bekerja. Perlu nya upaya pencegahan dini untuk 

menciptakan keadaan kerja yang aman sehingga tidak menyebabkan kecelakaan kerja 

dan kerugian pada alat-alat mesin. 

Keselamatan kerja adalah perlindungan terhadap kesejahteraan individu 

terhadap cedera yang berhubungan dengan pekerjaan (Danial dkk, 2017). 

 

2.4 Kesehatan Kerja 

Kesehatan   kerja   adalah  kondisi  badan/tubuh   yang terlindungi   dari   

berbagai   macam   penyakit   atau   gangguan   yang  disebabkan   oleh pekerjaan   yang   

dilaksanakannya.   Dalam  dunia   kerja,   termasuk   pula   dalam  bidang konstruksi juga 

terdapat kendala dalam proses kerja. Salah satu kendala dalam proses kerja   adalah  

penyakit   kerja (Afnela dkk, 2021). 

Kesehatan kerja adalah keadaan fisik, mental serta menjaga emosi secara 

keseluruhan. 

Kesehatan kerja merupakan suatu upaya menjaga kesehatan pekerja atau 

karyawan dalam bekerja baik menjaga fisik,mental dan social dari gangguan 

kesehatan dalam pekerjaannya.  

Menurut Kuswana (2014) di kutip oleh Wahyuni, dkk, (2018) Kesehatan kerja 

di sebuah perusahaan bertujuan untuk membuat penjurusan dalam ilmu kesehatan 

beserta praktinya dengan membuat penilaian kepada beberapa penyebab penyakit 

dalam lingkungan kerja dan perusahaan melalui pengukuran yang hasilnya digunakan 

untuk dasar tindakan korektif dan bila perlu pencegahan kepada lingkungan tersebut, 

http://repository.unej.ac.id/
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agar pekerja dan masyarakat sekitar perusahaan terhindar dari bahaya akibat kerja, 

serta dimungkinkan untuk mengecap derajat kesehatan setinggi-tingginya. 

 

2.5 Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan kerja adalah  suatu  kejadian  atau  peristiwa  yang  tidak  

diinginkan  yang merugikan terhadap manusia, merusak harta benda atau kerugian 

terhadap proses. 

Kecelakaan kerja merupakan risiko yang harus dihadapi oleh tenaga kerja 

dalam melakukan pekerjaannya. Berdasarkan UU No. 1 Tahun 1970 tentang 

keselamatan kerja, kecelakaan kerja adalah suatu peristiwa yang tidak diduga semula 

dan tidak dikehendaki, yang merusakan  proses yang telah diatur dari suatu aktivitas 

dan dapat menimbulkan kerugian baik korban manusia maupun harta benda 

(Wahyuni, dkk 2018). 

Dasar dari Mencegah kecelakaan sebenarnya tidak sulit yaitu dengan 

mengeliminasi hal-hal pemicu kecelakaan kerja, baik berupa faktor tindakan 

maupun kondisi tidak aman.  

Faktor dari pemicu kecelakaan diperoleh dengan cara membedakan 

berdasarkan tindakan tindakan unsafety dari manusia dan kondisi tidak aman. Dari 

itu juga faktor lain berdasarkan penyebab langsung dan tidak langsung (Farid dan 

Anggraini, 2021). 

 

2.6 Perlindungan Tenaga Kerja 

Bagi pekerja perlindungan tenaga kerja sangat lah penting. Bertujuan untuk 

memberikan perlindungan keselamatan bagi pekerja/buruh pada saat bekerja, 

kemudia jikalau terjadi kecelakaan kerja pekerja/buruh tidak perlu khawatir karena 

telah ada  aturan yang mengatur keselamatan bekerja dan tata cara ganti rugi dari 

kecelakaan kerja tersebut. Dan juga perlindungan tenaga kerja juga bertujuan untuk 

mewujudkan produktifitas kerja yang optimal. Perlindungan tersebut dilaksanakan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Gultom, 2018)
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2.7 Jenis Kecelakaan Kerja 

Dilihat kejadian terjadinya, kecelakaan dibagi menjadi dua yaitu 

kecelakaan kerja langsung dan kecelakaan kerja tidak langsung sebagai berikut : 

a. Kecelakaan langsung adalah kecelakaan yang langsung terjadi atau terlihat  

b. Kecelakaan tidak langsung adalah kecelakaan yang terjadi akibatnya baru 

terjadi setelah beberapa saat dari waktu kecelakaan. 

 

2.8 Penyebab Kecelakaan Kerja 

Menurut Henrich (1980) dikutip oleh Aini dan Nuryono (2020), Faktor-

faktor penyebab kecelakaan kerja : 

1. Tindakan tidak aman (unsafe action), yang terdiri dari : 

c. Tidak Patuh aturan. 

d. Bekerja tanpa di perintah atasan. 

e. Tidak menggunakan alat pelindung diri (APD). 

2. Tidak aman dalam mengangkat, menarik atau mendorong. Kondisi tidak 

aman (unsafe condition), yang terdiri dari : 

a. Lingkungan pekerjaan 

b. Penggunaan peralatan 

c. Kebisingan 

d. Kondisi atmosfir kerja. 

3. Faktor nasib atau kejadian yang tidak bisa diramalkan (unsafe of god) 

merupakan penyebab-penyebab dasar dari terjadinya kecelakaan kerja. 

 

2.9 Metode Robinson 

Metode Robinson adalah suatu upaya untuk menumbuhkan motivasi dalam 

pengendalian kecelakaan kerja dengan melakukan perhitungan biaya kecelakaan 

kerja yang terjadi pada industri dengan tiga klasifikasi variabel yaitu bagian tubuh 

terkena dampak, sifat jejas dan ada tidaknya hilang hari kerja(Saskia dkk, 2014). 

Motivasi yang tinggi dapat memberikan efiseiensi dan kinerja yang bagus bagi 

pekerja dan perusahaan supaya bisa mengurangi kerugian dari kecelaakaan kerja. 
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2.10 Perhitungan Biaya Metode Robinson 

Menurut Saskia dkk (2014), perhitungan biaya langsung dan tidak 

langsung menggunakan metode Robinson yaitu : 

1. Pengumpulan data dari kecelakaan kerja selama tiga tahun atau lebih yang 

terdiri sifat jejas, kondisi tubuh yang terkena luka dari kecelakaan kerja, biaya 

langsung  dan tidak langsung yang sudah tercakup asuransi serta biaya tidak 

langsung. 

Perhitungan biaya tidak langsung dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Kehilangan Waktu pengawas= Jumlah Jam Kerja hilang × UMK……….(2.1) 

 

UMR=
                             

            
…………………………….......(2.2) 

 

Biaya Tidak langsung= Jumlah Jam kerja Hilang xUMK.........................(2.3) 

 

UMK=
                             

            
…………………………………(2.4) 

2. Biaya langsung dihitung dengan menyamakan pada inflasi mata uang dollar, 

jadi diperlukan Indeks Harga Konsumen (IHK) guna mengkonversi biaya 

kecelakaan agar nilainya tidak terpengaruh oleh inflasi. IHK didapat dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), perhitungannya yaitu sebagai berikut : 

 

 Rp Konstan =   
                            

            
...........................(2.5) 

Hasil dari perhitungan Rp konstan berikutnya ditempatkan pada sel matriks 

dan dihitung rata-rata pada setiap sel sehingga diperoleh biaya langsung 

akibat kecelakaan. 

3.  Biaya langsung  kemudian ditempatkan pada sel matriks dan dihitung rata-

rata pada setiap sel sehingga diperoleh biaya langsung akibat kecelakaan. 

4. Biaya total dihitung dengan menjumlahkan biaya langsung dan biaya tidak 

langsung, dimana rumusnya adalah:  
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Biaya Total= Biaya langsung + Biaya tidak langsung……………………(2.6) 

5. Faktor dari kecelakaan  akibat yang sama dalam hal sifat jejas, bagian badan 

yang terluka dan ada atau tidaknya kehilangan hari kerja maka biaya total dari 

kecelakaan tersebut dihitung harga rata-ratanya. 

6. Biaya total kecelakaan yang telah didapat kemudian dikonversikan ke dalam 

jam kerja agar dapat digunakan secara universal.  

7. Setelah data diolah kemudian di input ke dalam matriks Robinson, pada 

matriks terdiri dari bagian tabel yang diisi sifat jejas dan bagian baris oleh 

bagian badan yang terluka. Setiap biaya total yang diperoleh di input ke 

dalam matriks Robinson pada baris dan kolom yang sesuai dengan 

kecelakaan. Bagian atas dari baris diisi oleh biaya total kecelakaan dengan 

hari kerja hilang dan bagian bawah baris diisi oleh biaya total kecelakaan 

tanpa adanya hari kerja hilang 

 

2.11 Hazard identification and Risk Assesment (HIRA) 

HIRA merupakan suatu cara untuk mengidentifikasi potensi bahaya kerja   

dengan mendefinisikan karakteristik bahaya yang mungkin terjadi dan evaluasi resiko   

yang terjadi melalui penilaian resiko dengan  menggunakan   matriks   penilaian   resiko 

(Wisudawati dan Pathradiany, 2020). 

Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) merupakan salah satu 

metode untuk memudahkan identifikasi bahaya, melakukan penilaian risiko serta 

membuat upaya pengendalian sesuai dengan tingkat risiko untuk menghilangkan  

potensi bahaya (Puteri dkk, 2021).  

HIRA (Hazard Identification and Risk Assessment) bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya di tempat kerja yaitu dengan mengkaitkan antara 

pekerja, tugas, peralatan keras, dan lingkungan kerja (Alfiansah dkk,2020). 

211.1  Identifikasi Bahaya 

Bahaya Merupakan suatu kondisi yang terjadi saat mengalami gangguan 

keselamatan dan kesehatan saat bekerja. 

Menurut Wisudawati dan Pathradiany, (2020) Dalam terminologi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), bahaya di klasifikasikan menjadi 2, yaitu: 
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1. Bahaya Keselamatan Kerja (Safety Hazard)  

Merupakan contoh jenis bahaya yang berdampak pada timbulnya kecelakaan 

yang dapat menyebabkan luka (injury) hingga kematian, serta kerusakan 

property perusahaan. Jenis bahaya kesehatan dan  keselamatan kerja antara lain 

bahaya mekanis, bahaya elektrik, bahaya kebakaran dan bahaya peledakan.  

Jenis bahaya keselamatan  antara lain : 

a.  Bahaya  Mekanik,   disebabkan  oleh  mesin  atau  alat  kerja  mekanik  

seperti tersayat, terjatuh, dan terpeleset. 

b.  Bahaya Elektrik,  disebabkan peralatan yang mengandung  arus listrik. 

c. Bahaya Kebakaran, disebabkan oleh substansi kimia yang bersifat  flammable 

(mudah terbakar). 

d.  Bahaya Peledakan, disebabkan oleh substansi kimia  yang sifatnya  explosive 

2. Bahaya Kesehatan Kerja (Health Hazard)  

Merupakan jenis bahaya yang berdampak pada kesehatan, menyebabkan 

gangguan kesehatan dan penyakit akibat kerja. Jenis bahaya kesehatan antara 

lain bahaya fisik. 

Jenis bahaya kesehatan antara lain: 

a.  Bahaya  fisik, antara  lain  kebisingan,getaran,   radiasi  ion  dan non  pengion, 

suhu ekstrim dan pencahayaan. 

b. Bahaya  Kimia,  antara  lain  yang  berkaitan  dengan material atau bahan 

seperti antiseptic,  aerosol, insektisida,  dust, fumes,  gas 

c. Bahaya   Biologi,   antara   lain   yang   berkaitan   dengan   makhluk   hidup   

yang berada   di  lingkungan  kerja  yaitu  bakteri.Virus,   protozoa dan  fungi  

(jamur) yang bersifat pathogen. 

d. Bahaya  Psikologi,  antara  lain  beban  kerja  yang  terlalu  berat,  hubungan  

dan kondisi kerja yang tidak nyaman. 
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211.2  Penilaian Risiko  

Penilaian risiko adalah  penilaian yang digunakan untuk mengidentifikasi 

potensi bahaya yang dapat terjadi. Tujuan dari risk assessment adalah memastikan 

kontrol risiko dari proses, operasi atau aktifitas yang dilakukan berada pada 

tingkat yang dapat diterima(Wisudawati dan Pathradiany, 2020). 

Penilaian dalam risk assessment yaitu Likelihood (L) dan Severity (S) atau 

Consequence (C). Likelihood ditujukan seberapa mungkin kecelakaan itu terjadi, 

sedangkan Severity atau Consequence ditujukan seberapa parah dampak dari 

kecelakaan tersebut  Berikut merupakan tabel consequence, likelihood dan risk 

matrix menurut standar (Wisudawati dan Pathradiany, 2020) 

Tabel 2.1 kriteria Consequence 

Level Kriteria Penjelasan 

1 Insignification Tidak terjadi cidera,kerugian finansial kecil 

2 Minor P3k, penanganan ditempat, dan kerugian finansial 

sedang 

3 Moderate Memerlukan perawatan medis, penanganan ditempat 

dengan bantuan pihak luar, kerugian finansial besar 

4 Major Cidera berat, kehilangan kemampuan produksi, 

penanganan luar area tanpa efek negatif, kerugian 

finansial besar 

5 Catastrophic Kematian, keracunan hingga keluar area dengan efek 

gangguan, kerugian finansial besar 

( Sumber : Wisudawati dan Pathradiany, 2020) 
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Tabel 2.2 Kriteria Likelihood  

Level Kriteria Penjelasan 

1 Almost Certain Terjadi hampir di semua keadaan 

2 Likely Sangat mungkin terjadi hampir di semua keadaan 

3 Posible Dapat terjadi sewaktu-waktu 

4 Unlikely Kemungkinan terjadi jarang 

5 Rare Hanya dapat terjadi pada keadaan tertentu 

( Sumber : Wisudawati dan Pathradiany, 2020) 

Tabel 2.3 Risk Matrix  

 

Likehood 

Consequence 

1 2 3 4 5 

5 H H E E E 

4 M H H E E 

3 L M H E E 

2 L L M H E 

2 L L M H H 

 (Sumber : Wisudawati dan Pathradiany, 2020) 

Level risiko dikelompokkan menjadi 4 (empat), yaitu: 

1. Risiko Ekstrim (extreme) : nilai > 15 hingga 25 

2. Risiko Tinggi (high) : nilai > 10 hingga 15 

3. Risiko Sedang (moderate) : nilai > 5 hingga 10 

4. Risiko Rendah (low) : nilai 1 hingga 5 
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Risiko dikatakan memiliki tingkat yang dapat diterima bila : 

1. Level risiko rendah sehingga tidak perlu penanganan khusus 

2. Tidak tersedia penanganan untuk risiko 

3. Biaya penanganan termasuk biaya asuransi lebih tinggi dari 

manfaat yang diperoleh bila risiko tersebut diterima 

 

2.12 Pengendalian Risiko 

Kendali atau kontrol terhadap bahaya dilingkungan kerja adalah tindakan- 

tindakan   yang   di   ambil   untuk   meminimalisir   atau   mengeliminasi   risiko 

kecelakaan  kerja  melalui  eliminasi,  substitusi,  engineering  control,  warning 

system, administrative control dan alat pelindung diri (APD)(Aini dan Nuryono, 

2020). 

 Menurut Yufahmi dkk, (2021) Hirarki yang akan dilakukan untuk 

pengendalian risiko antara lain: 

1.   Eliminasi. 

Hirarki teratas adalah eliminasi dimana bahaya yang ada harus 

dihilangkan pada saat proses pekerjaan. Tujuannya adalah untuk 

menghilangkan kemungkinan kesalahan manusia dalam menjalankan 

suatu sistem karena adanya kekurangan pada proses pekerjaan, 

2.   Subtitusi. 

pengendalian ini bertujuan untuk mengubah alat, mesin dan tempat kerja 

dengan berbeda 

3. Engineering Control 

Pengendalian ini dilakukan bertujuan untuk memisahkan bahaya dengan 

pekerja serta untuk mencegah terjadinya kesalahan manusia. Pengendalian 

ini terpasang dalam suatu unit sistem mesin atau peralatan. 

4. Warning System 

Pengendalian bahaya yang dilakukan dengan memberikan peringatan, 

intruksi, tanda, label  yang akan membuat orang waspada akan  adanya 

bahaya di lokasi tersebut. 
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5.   Administrative Control. 

Pengendalian bahaya dengan cara melakukan modifikasi pada interaksi 

pekerja dengan lingkungan kerja seperti rotasi kerja, pelatihan, 

pengembangan, standar kerja, shift kerja, dan housekeeping.. 

 

2.13   Alat Pelindung Diri (APD) 

Alat Pelindung Diri (APD) adalah seperangkat alat keselamatan yang 

digunakan oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuh dari 

kemungkinan adanya paparan potensi bahaya lingkungan kerja terhadap 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Gultom, 2018). Alat pelindung diri 

termasuk semua pakaian dan aksesoris pekerjaan lain yang dirancang untuk 

menciptakan sebuah penghalang terhadap bahaya tempat kerja. 

Berdasarkan UU No. 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja 

menyebutkan bahwa ditetapkan syarat keselamatan kerja adalah memberikan 

perlindungan para pekerja. Pengusaha wajib menyediakan APD bagi pekerja atau 

buruh ditempat kerja. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Alur Penelitian 

Pada alur ini yaitu menjabarkan tentang metodolgi penelitian seluruh 

kegiatan dari awal hinga akhir metode agar lebih terarah. Adapun langkah-

langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini dapat dilihat pada pada Gambar 

3.1: 

Mulai

Studi Pendahuluan

Studi Literatur

Identifikasi Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Batasan Masalah

Pengumpulan Data
1. Data Primer

- Wawancara

-Observasi

2. Data Sekunder

-Profil Perusahaan

-Strukture Organisasi

-Proses Produksi

-Data Kecelakaan Kerja

-Jumlah Tenaga Kerja

- Gaji Pekerja

- IHK

Pengolahan Data

1. Robinson

- Perhitungan Biaya Kecelakaan kerja 

dengan Robinson

2. Hazard Identification and 

Risk Assesment

- Identifikasi Bahaya

- Penilaian Resiko

3. Usulan Pengendalian dan Perbaikan.

Selesai

Analisa

Kesimpulan dan Saran

 
Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 
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3.2 Studi Pendahuluan 

Dalam studi pendahuluan akan dilakukan survei awal agar mempermudah 

dalam menentukan permasalahan yang akan digunakan dalam suatu penelitian. 

Dari permasalahan tersebut kita dapat memulai penelitian. Alur Penelitian yang 

dilakukan mulai dari survei di CV. Ridho Ilaahi yang terletak di jalan Hangtuah 

Duri,Riau. Pengumpulan data dilakukan secara observasi lan gsung, wawancara  

kepada  pihak  perusahaan  untuk  mendapatkan  informasi tentang kondisi  

dalam  perusahaan. 

 

3.3 Studi Literatur 

Dalam studi literatur dilakukan untuk mendapatkan teori-teori dan 

informasi yang berkaitan dengan topik permasalahan, Analisis Pengendalian 

Risiko Kecelakaan Kerja Pada Area Lantai Produksi Dengan Metode Robinson 

dan HIRA. Dalam studi literatur ini teori-teori diperoleh dari buku, jurnal, dan 

referensi ilmiah lainnya. 

 

3.4 Identifikasi Masalah 

Setelah melakukan penelitian pada CV. Ridho Ilaahi, yaitu dengan 

mewawancarai pemilik dan karyawan. Dapat diketahui permasalahan yang 

terdapat di area lantai produksi yaitu sering terjadinya kecelakaan kerja akibat 

kelalaian karyawan dan kurangnya pengawasan mengakibatkan target produksi 

tidak tercapai,  kerugian biaya terhadap karyawan dan perusahaan. Peneliti akan 

mengkaji lebih dalam mengenai Analisis Pengendalian Resiko Kecelakaan Kerja 

Pada Area Lantai Produksi dengan Metode Robinson, HIRA, di CV. Ridho Ilahi 

Duri,Riau sehingga dapat memberikan informasi dan evaluasi untuk pihak 

perusahaan. 

 

3.5 Perumusan Masalah 

Pada perumusuan masalah ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara 

agar suatu masalah yang didapat dalam penelitian tersebut dapat diselesaikan 

dengan analisa dan diteliti.Berdasarkan identifikasi masalah, selanjutnya masalah 

tersebut di rumuskan menjadi permasalahan yang akan diteliti dan dianalisa.  
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3.6 Penetapan Tujuan 

Dalam tahapan  penetapan tujuan dilakukan untuk mencari batasan-batasan 

dalam pengerjaan pengolahan data dari analisis hasil selanjutnya. Tujuan ini 

digunakan sebagai pedoman dalam penelitian untuk menhitung biaya kecelakaan 

kerja di CV.Ridho Ilaahi dan juga menilai setiap risiko keselamatan dan kesehatan 

kerja di area lantai produksi  

 

3.7 Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ada beberapa pengumpulan data yang didapat  

yaitu dengan dua cara dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Data Primer  

Pada data primer ini data yang di dapat yaitu data wawancara, studi 

langsung ke lapangan dan juga data yang di dapat pada penyebaran 

kuisoner ke pekerja di area lantai produksi CV. Ridho ilaahi. 

2. Data Sekunder yaitu data yang telah tersedia oleh perusahaan di peroleh 

melalui, catatan dan dokumentasi perusahaan seperti profil 

perusahaan,visi dan misi, struktur organisasi dan data kecelakaan kerja 

pada tahun 2018-2021. 

 

3.8 Pengolahan Data 

Pada ada pengolahan data ini, data diolah dengan mengamati detil dari 

setiap pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja di area lantai produksi., Setelah data 

berhasil dikumpulkan lalu akan diolah sesuai dengan menggunakan metode 

Robinson dan Hazzard identification Risk Asesment (HIRA). Selanjutnya akan 

menjadi acuan untuk analisa yang nantinya digunakan sebagai usulan perbaikan 

bagi perusahaan.  

Hasil yang akan diperoleh dari tahapan pengolahan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan biaya dengan menggunakan Matriks Robinson. 

Adapun langkah-langkah digunakan sebagai berikut: 

a. Data dari berbagai jenis kecelakan pada pekerjaan yang meliputi sifat 

luka,lecet  kecelakan,bagian tubuh yang terkena  kecelakaan. Biaya 
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langsung dan biaya tidak langsung dari timbulnya kecelakaan kerja. Secara 

umum dikatakan biaya tidak langsung akan selalu lebih besar dari biaya 

tidak langsung.Perhitungan biaya tidak langsung dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

Upah pekerja yang ikut melihat= Jumlah jam kerja hilang x UMK……(3.1) 

 

UMR=
                             

            
 ………………………...(3.2) 

Kehilangan waktu pengawas =Jumlah jam kerja hilang x UMK…….....(3.3) 

 

UMK=
                              

            
 ………………………(3.4) 

b. Besar biaya langsung diolah dengan menyesuaikan terhadap inflasi atas 

mata uang dollar,untuk itu digunakan Index harga konsumen (IHK) yang 

dapat di peroleh dari Badan Pusat Statistik.Perhitungan ini dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut:  

 

RP Konstan=  
                            

            
………………...(3.5) 

Hasil dari perhitungan tersebut kemudian diklasifikasikan kedalam matriks 

sesuai dengan bagian tubuh terkena luka,jenis luka, dan ada atau tidaknya hari 

kerja yang hilang. 

c. Biaya langsung tersebut kemudian di tempatkan pada sel matriks dan 

dihitung rata-rata pada setiap sel sehingga diperoleh biaya langsung akibat 

kecelakaan 

d. Biaya tidak langsung dapat diperoleh dengan mengkalikan biaya langsung 

dengan suatu faktor rasio biaya tidak langsung terhadap biaya langsung. 

e. Selanjutnya biaya total akibat kecelakaan dihitung dengan menjumlahkan 

biaya langsung dan tidak langsung seperti rumus berkut ini: 

Biaya Total = Biaya langsung + Biaya Biaya tidak langsung 

.................................................................................................................(3.6) 
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2. Penilaian risiko menggunakan metode HIRA 

Adapun tahapan dalam penilaian matrik metode HIRA adalah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi potensi bahaya, pengamatan dilakukan langsung di lantai 

produksi dengan melihat langsung potensi bahaya di lingkungan produksi. 

b. Penilaian risiko. Keparahan dengan memperhatikan aspek penting 

keparahan (Severity),dan Kemungkinan terjadi (LikeliHood). Keparahan di 

ukur berdasarkan dampak terjadinya kecelakaan. 

 

3.9 Analisa 

Analisis bertujuan untuk menyusun data yang telah  di lakukan hasil 

pengolahan data,yang dibentuk menjadi bahan evaluasi dan analisis perbaikan 

sehingga didapat kesimpulan penelitian yang diharapkan 

 

3.10 Kesimpulan dan Saran 

Pada tahapan terakhir yaitu kesimpulan dan saran, dimana kesimpulan ini 

merupakan sebuah pernyataaan singkat dari hasil yang telah di dapatkan dari 

penelitian yang telah di kerjakan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1       Kesimpulan 

Dari hasil yang telah didapat pada pengumpulan dan pengolahan data dan 

berdasarkan penetapan tujuan yang ingin dicapai maka dapa disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Biaya kecelakaan kerja yaitu total biaya yang harus dikeluarkan oleh 

perusahaan pada tahun 2018 sebanyak Rp 1.997.606 dengan biaya 

langsung sebanyak 1.749.523 dan biaya tidak langsung sebanyak Rp 

248.083 untuk menangani biaya enam kasus kecelakaan kerja. Tahun 

2019 total biaya yang di keluarkan sejumlah Rp 385.795 dengan biaya 

langsung sebanyak Rp 281.756 dan biaya tidak langsung sebanyak Rp 

104.039 untuk menangani biaya tiga kasus. Berikutnya di tahun 2020 

total biaya yang di keluarkan perusahaan mengalami kenaikan dari dari 

tahun 2019 sebanyak Rp 10.197.273 dengan biaya langsung sejumlah 

Rp 9.891.378 dan biaya tidak langsung sejumlah 305.895 untuk 

menangani biaya lima kasus kecelakaan kerja. Selanjutnya di tahun 

2021 total biaya yang dikeluarkan terus meningkat sebanyak Rp. 

13.319.362 dengan biaya langsung sebanyak Rp 12.831.773 dan biaya 

tidak langsung sebanyak Rp 487.589 untuk menangani biaya delapan 

kasus kecelakaan kerja. 

2. Jenis resiko Bahaya pada penilaian resiko Hazard identification and 

Risk Assesment Dalam Pengolahan Data yaitu di 10 area produksi 

bahaya yang ditimbulkan  7 potensi bahaya beresiko tinggi, 14 potensi 

bahaya beresiko sedang dan 17 potensi bahaya beresiko rendah 

3. Usulan pengendalian dan perbaikan kecelakaan di Area lantai produksi 

CV. Ridho Ilaahi berupa alat pelindung diri, warning system, 

administrative control, engineering control, eliminasi dan subtitusi.
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6.2       Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, beberapa saran untuk dapat membantu 

perusahaan dan pembaca dapat dijadikan bahan pertimbangan ataupun masukan 

dimasa yang akan mendatang, yakni sebagai berikut:  

1. Pentingnya pengawasan secara penuh di area produksi seperti 

pengeceakan dan perawatan pada mesin dan perlengkapan keselamatan 

kerja. 

2. Memberikan penalti. terhadap pekerja yang tidak mematuhi aturan 

keselamatan kerja. 

3. Bagi pekerja yang taat dan patuh dalam melakukan program k3 dapat di 

berikan penghargaan. 

.
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